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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Non-Physical Work
Environment and Job Stress, both partially and simultaneously on the
performance of employees of PT Abuba Area Tangerang Selatan. This study uses
a quantitative method. The population is 76 employees and the determination of
the sample uses saturated samples so that the number of samples is 76 employees.
Data were collected through observation, questionnaires, literature, and
documentation. The analysis methods used are research instrument tests,
classical assumption tests, descriptive analysis, quantitative analysis (simple
linear regression tests, multiple linear regression tests, correlation coefficient
tests, determination tests) and hypothesis tests. The results of the study showed
that partially the Work Environment has a significant effect on employee
performance with the results of t count> t table (7.848> 1.992). The regression
equation obtained the equation Y = 21.125 + 0.475, the correlation coefficient
value of 0.674 means that the Work Environment has a strong relationship with
performance. the determination coefficient value of 0.454 means that the Work
Environment has a 45.4% influence on employee performance. The results of the
study showed that partially Job Stress has a significant effect on employee
performance with a calculated value>ttable (13.541>1.992). The regression
equation obtained equation Y = 20.554 + 0.698, the correlation coefficient value
of 0.844 means that Job Stress has a very strong relationship with performance.
The determination coefficient value of 0.712 means that Job Stress has a 71.2%
influence on employee performance. The results of the study showed that
simultaneously Work Environment and Job Stress have a significant effect on
employee performance with the results of Fcount>Ftable (98.938>2.73). The
regression equation obtained equation Y = 19.617 + 0.130 X1 + 0.594 X2, the
correlation coefficient value of 0.855 means that Work Environment and Job
Stress have a very strong relationship with performance. The determination
coefficient value of 0.731 means that Work Environment and Job Stress have a
73.1% influence on employee performance

Keywords: Non-Physical Work Environment, Job Stress, Employee
Performance
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Nonfisik dan Stres
Kerja, baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan PT Abuba Area Tangerang
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi sebanyak 76 karyawan dan
penentuan sampel menggunakan sampel jenuh sehingga jumlah sampel 76 karyawan. Data
dikumpulkan dengan melalui observasi, kuesioner, kepustakaan, dan dokumentasi. Metode analisis
yang digunakan adalah uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis deskirptif, analisis
kuantitatif (uji regresi linier sederhana, uji regresi linier berganda, uji korelasi koefisien, uji
determinasi) dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil thitung>ttabel (7,848>1,992).

Persamaan regresi diperoleh persamaan Y = 21,125 + 0,475, nilai koefisien korelasi sebesar 0,674
artinya Lingkungan Kerja memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja. nilai koefisien determinasi
sebesar 0,454 artinya Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh 45,4% terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai thitung>ttabel (13,541>1,992). Persamaan regresi diperoleh

persamaan Y = 20,554 + 0,698, nilai koefisien korelasi sebesar 0,844 artinya Stres Kerja memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan kinerja. nilai koefisien determinasi sebesar 0,712 artinya Stres
Kerja mempunyai pengaruh 71,2% terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
secara simultan Lingkungan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan hasil Fhitung>Ftabel (98,938>2,73). Persamaan regresi diperoleh persamaan Y =
19,617 + 0,130 X1 + 0,594 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,855 artinya Lingkungan Kerja dan
Stres Kerja memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kinerja. nilai koefisien determinasi
sebesar 0,731 artinya Lingkungan Kerja dan Stres Kerja mempunyai pengaruh 73,1% terhadap
Kinerja karyawan

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Nonfisik,Stres Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT Abuba Area Tangerang Selatan. Restoran ABUBA Steak
diambil dari nama pemilik restoran yaitu "Abu Bakar" yang berpengalaman dibidang food and
beverage selama 25 tahun. Diawali pada tahun 1990, Abu Bakar berjualan kaki lima di pinggir
jalan. Seiring berjalannya waktu ia mengembangkan usaha nya, sampai tahun 1992 bisa menyewa
Gedung di JI. Cipete Raya No.6 Jakarta Selatan. Dimana awalnya hanya 8 meja makan saja menjadi
35 meja makan. Hal ini disebabkan karena tingginya antusiasme masyarakat pada saat itu terhadap
steak

Bisa dikatakan ABUBA Steak adalah pelopor saat itu, dimana Abu Bakar berani membuka
usaha western food yaitu "steak™ yang terbilang mahal dan hanya bisa dibeli oleh kalangan atas.
Tetapi ABUBA Steak merubah pemikiran itu dengan menjual steak yang harganya terjangkau dan
bahan yang berkualitas. Siapa sangka bahwa pemilik ABUBA Steak ini memiliki kisah yang
inspiratif. Walaupun beliau tidak memiliki background pendidikan yang tinggi serta modal yang
banyak, namun beliau dapat mendirikan ABUBA Steak hingga sukses seperti saat ini

Sejarah ini dimulai pada saat beliau menduduki kelas 5 SD, ia harus putus sekolah karena
ayahnya yang sakit dan meninggal dunia. Abu Bakar menjalani kehidupan yang cukup perih.
Semasa muda ia harus bekerja keras karena himpitan ekonomi dan menjadi tulang punggung
keluarga. Dari berkerja menjadi tukang cuci piring, bertugas dibagian masak, restoran, dan hotel.
la terus mengembangkan skill nya dalam bidang kuliner hingga bisa bekerja sebagai juru masak di
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perusahaan pengeboran minyak lepas pantai disekitar Pulau Natuna, dan bertemu dengan chef yang
berasal dari Texas, Amerika Serikat sekaligus belajar dalam pengolahan burger dan steak

Setelah kontraknya dengan perusahaan minyak berakhir, lalu ia pulang ke Jakarta dan
membuka warung tenda steak kecil-kecilan di Jalan Kemang Raya, Jakarta Selatan. Setelah
menjalankan usahanya ini ia sempat khawatir dan tidak percaya diri dalam menjual steak, karena
umumnya usaha kuliner saat itu yaitu lalapan dan pecel lele. Abu Bakar memang tidak bisa
membuat pecel lele dan hanya bisa membuat steak. Dengan hanya bermodalkan 3 Juta Rupiah. la
dapat mendirikan warung tenda steak yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Hingga saat ini
ABUBA Steak berhasil membuka 30 outlet di kota-kota besar Indonesia seperti Jakarta, Depok,
Bogor, Tanggerang, Bekasi, dan Bandung disertai juga dengan inovasi-inovasi makanan yang lebih
modern, berkualitas, serta restoran yang di desain modern, dan nyaman bagi pengunjung

RILLSTEAK

AT THE BEST

Sumber : https://www.abubasteak.co.1d/id/emenu, 2024

Tujuan perusahaan itu tercapai tidak hanya tergantung pada peralatan serta sarana maupun
prasarana yang lengkap, namun lebih kepada faktor manusia tersebut dalam mencapai suatu tujuan.
Setiap karyawan yang memiliki kKinerja yang tinggi dan baik dapat berkontribusi untuk mencapai
tujuan serta sasaran-sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Faktor selanjutnya yaitu lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kepuasan bekerja karyawan. Jika dalam lingkungan sekitar tempat kerja
memberikan kesan yang tidak nyaman, karyawan merasa malas untuk bekerja. Hal ini sama seperti
apa yang dikatakan oleh Nitisemito (2012:67) yakni lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjelankan tugas-tugas yang
diembannya. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan membuat karyawan juga ikut merasa
nyaman bekerja sehingga tugas yang dilakukan oleh para karyawan juga baik dan itu
mempengaruhi kepuasan bekerja karyawan
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Tabel 1.1 Data Kondisi Lingkungan Pada PT Abuba Area Tangerang Selatan
Tahun 2021-2023

No Aspek | Kondisi | Kondisi | Kondisi Keterangan Persentase (%)
2021 2022 2023 2021 | 2022 | 2023
1 Peralatan kerja yang rusak, hilang dan
Peralatan Baik Eurang | Kurang | peralatan kerja vang lurang memadai | 80% | 70% [ T0%
Baik Baik
2 Primter atau

scanmer, lemari arsip, meja, lursi, seragam
culup baik masih biza digunakan dengan

Perlengkapan| Culmp | Culmp | Culup | bailk dalam beraltivitas T3 | 73% | 7%
Baik Baik Baik
3 Karyawan dengan relan
kerjanya terjalin hubungan yang
Hubungan Culup harmonis, terbuka
denganreban| Baik Baik Baik dan berkomunilzasi beil: 30% | B0% | 73%
kerja
4 Hubungan karyawan dengan tim  kerja
saling menghargai dan

mendengarkan perbedaan pendapat,

dan mempunyai tujuan yang

Hubungan szama dalam meningkatian kinerjamya
dengzan tim Baik Baik Culop dalam 20% | 80% | T3%
kerja Baik keberhazilan perusahaan

¥

Pimpinan kurang bergaul  dengan
bawahan, cara komunikasi yang lurang
Hubungan | Kurang | Kurang | Cukup | baik, dan sering  memerintah  tanpa

Flmga.ﬂ Bail Baik Bailc memberi contoh 7% | T0% | T3%
pimpinan
] Manajemen  tidak
memperslakukan karyawan

dengan baik  dan tidak mendengarkan
pendapat hawshan dan  tidak
mempercayai anggota tim yang lain,

Hubunga tidak
ndengzn | Kurang | Kurang | Culmp | memberikan arahan dan tujuan yang T0% | T0% | T3%
manajem Baik Baik Baik | ingin dicapai

=i dengan jelas

Ststem pengelolaan upah terhadap gaji
karyawan  sudah culup batk sesuas
harapan karyawan, ada kesejzhterasn
tunjangan lesehatan

Sistem kerja | Culwp | Kurang | Kurang dan bonus tambahan bagi T3% | T0% | T0%
Baik Baik Bail kearyawan
vang berprestasi
g Prosedur Baik Baik Culup | Earyawan bertangoungjawal: dalam| 20% | B0% [ 73%
Baik | bekerja

zesuai prosedur kerja perusahaan dan
menyelesaikan pekerjaan dengan baik

Berdasarkan data diatas, terdapat beberapa indikator lingkungan kerja dikategorikan kurang
baik seperti peralatan, hubungan dengan tim kerja, hubungan dengan manajemen. Peralatan
dikategorikan kondisinya kurang baik artinya ada beberapa peralatan kerja yang rusak, hilang dan
peralatan kerja yang kurang memadai. Hubungan kerja dengan pimpinan kondisinya kurang baik
artinya pimpinan kurang baik terhadap bawahannya seperti cara komunikasi yang kurang baik dan
kurang bergaul, dan sering memerintah tanpa memberi contoh sehingga tidak bisa menciptakan
suasana kerja yang nyaman. Hubungan kerja karyawan dengan manajemen kondisinya kurang baik
artinya manajemen tidak memperlakukan karyawan dengan baik dan tidak mendengarkan pendapat
bawahan, dan tidak mempercayai anggota tim yang lain, tidak memberikan arahan dan tujuan yang
ingin dicapai dengan jelas sehingga membuat bawahan tidak bisa menentukan prioritas yang jelas
dan akhirnya mereka tidak bisa bekerja dengan maksimal

Untuk mengetahui kondisi awal faktor-faktor penyebab stres kerja karyawan di PT Abuba
Area Tangerang Selatan. berdasarkan penilaian, maka penulis terlebih dahulu melakukan pra
survey terlebih dahulu dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis terhadap 20 orang karyawan di PT Abuba
Area Tangerang Selatan dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.3

Tabel 1.3
Pra survey Stres Kerja karyvawan PT Abuba Area Tangerang Selatan
. Jawaban (%) Target
No. Uraian — = Jumlah| 401200 00
Kondisi pelcerjaan 14 (1] ,
1 | Peranan dalam organizasi 70% 30% 20 100
Komunikasi Antar Karyawan 13 T
2 Pengembangan Karir 65% 3594 20 100
Pembagian Pekerjaan 10 10
3 | Kondisi pekerjaan 0% =, 20 100
Peranan dalam organisasi 2 18 n
4 | Komunikasi Antar Karyawan 10%; 0% 20 100
Pengembangan Karir +] 14 n
> 30% | 70% | 20 100

Sumber - Hasil diolah Peneliti, 2024

Faktor yang menyebabkan stres pada karyawan PT Abuba Area Tangerang Selatan, seperti
kondisi pekerjaan karyawan di lapangan juga sangat berpengaruh terhadap stres karyawan, beban
kerja yang melelahkan akibat jadwal kerja yang padat akan membuat kondisi fisik karyawan
menurun drastis atau membuat karyawan menjadi stres karena pekerjaan yang dapat sehingga
kemungkinan kesalahan semakin besar terjadi

Kinerja yang tinggi dapat dibentuk dengan adanya kesadaran setiap pimpinan perusahaan
untuk memberikan dukungan kepada karyawan berupa keikutsertaan pemimpin dalam memberikan
arahan mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh setiap karyawan, dengan demikian karyawan

dapat lebih memahami mengenai tanggung jawab pekerjaan yang mereka lakukan. Selain itu
susasana tempat kerja yang nyaman, pemberian motivasi, penciptaan disiplin kerja yang baik dan
kompensasi yang sesuai kepada setiap karyawan, akan dapat meningkatkan semangat karyawan
dalam bekerja.

Tabel 1.4 Penilaian Kinerja karvawan PT Abuba Area Tangerang Selatan pada
tahun 2021-2023

) PENILAIAN KINERJA

NO | ASPEK TARGET
2021 2022 2023

1 Kualitas Pekerjaan 75% 80% 80% 100%
2 Kuantitas Pekerjazn 0% 60% 50% 100%
3 Tangzung jawab 70% 60% 60% 100%
1 Kerja sama 0% 0% 0% 100%
TOTAL T4% T0% T0% 100%

Sumber: PT Abuba Area Tangerang Selatan, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja pada PT Abuba Area
Tangerang Selatan setiap tahunnya menargetkan 100%, namun realisasi yang di terima untuk
kualitas pekerjaan dan tercapai pada tahun 2021 mencapai 75%, dan mengalami penurunan pada
tahun 2022 dan 2023 sebesar 80%. Sedangkan untuk kuantitas pekerjaan selalu mengalami
penurunan sebesar 10% dri tahun 2021-2023. untuk tanggung jawab tercapai 70% pada tahun 2021,
dan mengalami penurunan pada tahun 2022 dan 2023 menjadi 60%. Untuk kerja sama pada tahun
2021-2022 mencapai 80% dan mengalami kenaikan pada tahun 2023 mencapai 90%. dan pada
tahun 2023 mengalami terendah yaitu sebesar 50% pada kuantitas pekerjaan. Menurut penulis
masih banyak nya para karyawan yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Adapun
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pengertian kualitas kerja adalah kualitas kerja yang ditunjukkan karyawan dalam rangka
memberikan kinerja yang terbaik bagi organisasi.kuantitas kerja artinya jumlah kerja serta
pemanfaatan waktu yang digunakan selama jam kerja yang ditetapkan. Tersedianya informasi bagi
pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan
untuk mempengaruhi sebuah keputusan., tercipta atas kesadaran dan kesediaan melebur keinginan
individu demi terciptanya kepentingan bersama

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independent

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar karyawan sampel.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertjuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,
2019:139).

3. Analisis Regresi
Menurut Sugiyono (2017:277), regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

4. Analisis Koefisien Korelasi (r)
Analisi koefisien product moment yaitu untuk menguji dua signifikasi dua variabel,
mengetahui kuat lemahnya hubungan dan mengetahui besarnya retribusi

5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan
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6. Uji Hipotesis
Menurut Ghozali (2016:84), Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan
menggunakan rumus uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Menurut
Ghozali (2016:84), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)

S:ﬁ_ﬁ;‘; Nilai riieme | Nilairaha | Keterangan
Kuesioner 1 0.860 0225 Vahid
T 0.764 0225 T
Kuesioner 3 0.708 0225 Valid
AT 0.69 0225 T
Kuesioner 5 0336 0225 Valid
R 0444 0225 ]
Kuesioner 7 0.720 0225 Valid
AT 0479 0225 T
Kuesioner 9 0.860 0225 Valid
Kuesioner 10 0.860 0225 Vahid

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwauntuk masing masing pernyataan pada
variabel Lingkungan Kerja (X1) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai
rhitung Yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai riapel yang ada untuk n = 74 yaitu

0.225.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X2)
Iri;]t-rgi::‘l Nilai rhitune Nilai reabel Keterangan
Kuesioner 1 0.376 0223 Valid
Kuesioner 2 0.354 0.225 Valid
Kuesioner 3 0.370 0225 Valid
Kuesioner 4 0368 0.225 Valid
Kuesioner 5 0.766 0225 Valid
Kuesioner 6 0.794 0.225 Valid
Kuesioner 7 0.679 0225 Valid
Kuesioner 8 0.698 0.225 Vahd
Kuesioner 9 0.687 0.225 Valid
Kuesioner 10 0.670 0225 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data (SPS55 26), 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan variabel Stres
Kerja (X2) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai hitung yang dihasilkan
jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 74 yaitu 0,225
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Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)

S:ﬂﬁ‘;‘; Nilai ryieme | Nilairaha | Keterangan
Kuesioner 1 0.710 0225 Valid
Kuesioner 2 0.574 0225 Valid
Kuesioner 3 0.779 0225 Valid
Kuesioner 4 0.771 0225 Valid
Kuesioner 5 0.592 0225 Valid
Kuesioner 6 0.631 0225 Valid
Kuesioner 7 0.724 0225 Valid
Kuesioner 8 0.785 0225 Valid
Kuesioner 9 0.652 0.225 Valid
Euesioner 10 0.521 0225 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel
Kinerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang
dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai riabel yang ada untuk n = 74 yaitu 0.225

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas

Koefisien Standar
No Variabel Croncbach | Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
1 Lingkungan Kerja (X1) 0.880 = 0,60 Reliabel
2 Stres Kerja (32) 0812 =060 Reliabel
3 Kinerja Karvawan (YY) 0,849 > 0,60 Reliabel

Sumber: Data olahan SPSS 26, 2024

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel
lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan sebesar 0,60. Sehingga dapat
dikatakan seluruh kriteria variabel dalam keadaan reliabel atau handal digunakan sebagai
alat ukur

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Linglungan Stres Kerja Kinerja
Eerja (X1) (3L2) Karyawan (Y)

N 76 76 76
Normal Mean 324211 31.5132 42.5395
Parameters2? Std. Deviation 8.70596 743036 6.14133
Most Extreme Absolute 099 079 d12
Differences Positive 039 058 112

Negative -099 -079 -110
Test Statistic 099 079 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .062° 20054 .059¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel Lingkungan
Kerja (X1) sebesar 0.062, variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0.200 dan variabel Kinerja
Karyawan (YY) sebesar 0.059 yang lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
model penelitian memiliki distribusi data normal. Sedangkan nilai Test Statistic Variabel
5083



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 3, Maret 2025 Vg\
E-ISSN : 3047-7824

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0.099, variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0.079 dan
Variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.112, berarti data residual terdistribusi normal

Hormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
. __Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥}

Expactad Cum Prob

Observed Cum Prob
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dengan normal probability plot menyaratkan bahwa penyebaran data harus
berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan
gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi syarat
normal probability plot sehingga model regresi dalam penelitian memenuhi asumsu
normalitas (berdistribusi normal) artinya data dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 | {Constant) 19617 1.680 11.678) 000

Linglungan 130 039 184 2210 030 535 1.870

Eena (X1)

Stres Kerja (X2) 594 069 J19| 84650 020 535 1.870
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024

Berdasarkan tabel coefficients diatas, nilai Variance Inflation Faktor (VIF) pada variabel
independent tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga disimpulkan bahwa regresi
dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinearitas
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C.

Uji Heteroskedastisitas

Szafeiplel
DpanoEnt Vanaste: Fn s K anyasan (¥)

Regresiien Shdesticad Residusl
a

Regression Standansred Predcted Vs

Sumber : Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedatisitas

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas,
dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatisitas dalam model regresi

Uji Autokorelasi
Tabel 4.16 Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson (DW)

Model Summary®
Adjusted R 5Std. Error of the
Model R E. Square Square Estitnate Durbin-Watzon
1 3532 731 723 3.23164 1.536
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (3{2), Linglungan Kerja (3{1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Somber : Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 1.836. pada taraf signifikan 5%
dengan (N-2) N = 76, k = 2 dipeloreh dL = 1.567 dan dU = 1.678, maka 4 -dU = 2,322
kerena nilai DW = 1.836, berada pada dU yaitu 1,678 , maka dapat disimpulkan Tidak ada
Autokorelasi positif atau negatif

3. Uji Regresi
Tabel 4.19 Hasil Uji Regresi X1 dan X2 -Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19617 1.680 11678 000
Lingkungan Kerja 130 039 84 2210 030
X1)
Stres Kena (3{2) 594 069 719 8.650 000
a. Dependent Vanable: Kinerja Karvawan (Y)

a.

b.

Nilai Konstanta a = 19.617 dapat diartikan bahwa jika Lingkungan Kerja dan Stres Kerja
bernilai nol maka Kinerja Karyawan bernilai positif sebesar 19.617

Koefisien regresi Lingkungan Kerja b; = 0.130 dapat diartikan bahwa jika nilai
Lingkungan Kerja meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja Karyawan juga akan
meningkat sebesar 0.130.
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c. Koefisien regresi Stres Kerja b, = 0.594 dapat diartikan bahwa jika Stres Kerja meningkat
sebesar satu maka nilai Kinerja Karyawan juga akan meningkat sebesar 0.594.

4. Uji Koefisien Kolerasi

Tabel 4.21 Hasil Koefisien Korelasi X1 -Y

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6742 454 A47 4.56759
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Eenja (X1)
b. Dependent Vaniable: Kinerja Karvawan (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (3P33 26), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilka nilai R sebesar 0.674. dimana nilai

tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang Kuat

Tabel 4.22 Hasil Koefisien Korelasi X2 - Y

Model Summary®
R Adusted B Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .544® 12 709 331540
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)

Sumber: Hazil Olahan Data (SPSS 26), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R sebesar 844. Dimana berada

pada interval 0,800 — 1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang Sangat
Kuat

Tabel 4.23 Hasil Koefisien Korelasi X1 dan X2 - Y
Model Summary®

Adjusted B | Std Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8552 731 J23 3.23164
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Lingkungan
Kerna (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)
Sumber:Hasil Olzhan Data (SPS5 26), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R sebesar 0.855. dimana nilai

tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang Sangat Kuat
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.24 Hasil Koefisien Determinasi X1 - Y
Model Summary”

R Adjusted R | Std. Error of
Model E Square Square the Estimate
1 6747 454 447 456759

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kernja (X1)

b. Dependent Variable: Kineja Karyawan (YY)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R Square sebesar 0.454. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 45,4% Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (), sedangkan sisanya sebesar 54,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini

Tabel 4.25 Hasil Koefisien Determinasi X2 - Y
Model Summary®

R Adjusted B | Std. Error of
Model E Square Square the Estimate
1 8442 712 709 331540

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2)
b. Dependent Vanable: Kinenja Karyvawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPS3 26), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R Square sebesar 0.712. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 71,2% Stres Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
(YY) sedangkan sisanya 28,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4.26 Hasil Koefisien Determinasi X1 dan X2 - Y
Model Summary”

R Adjusted R

Std. Error of
Model R
1 B55e

Square Square the Estimate
731 123 3.23164
a. Predictors: (Constant), Stres Kenja (X2), Lingkungan
Kena (X1)

b. Dependent Varnable: Kinerja Karvawan (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.731, hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 73,1% variabel Lingkungan Kerja (X1), variabel Stres Kerja (X2)
dan variabel memiliki pengaruh secara simultan (Bersama-sama) terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) dan sisanya sebesar 26,9% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak
diteliti di penelitian ini
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6. Uji Hipotesis
Tabel 4.27 Hasil Uji t Variabel X1 - Y

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27125 2.033 13344 000
Lingkungan 475 061 674 7.848 000
Eerja (X1)
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)

Sumber : Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai positif t hitung > t tabel
atau (7,848 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dengan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.28 Hasil Uji t Variabel X2 - Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.554 1.668 12326 000
Stres Kenja (X2) 698 032 8441 13.541 000
a. Dependent Varniable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperloreh nilai positif t hitung > t tabel
atau (13,541 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.29 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) secara simultan Lingkungan Kerja (X1) dan
Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2066508 2 1033.254| 98938 000k

Residual 762.373 73 10.443

Total 2828 882 75
a. Dependent Vanable: Kinerja Karyvawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Stres Kenja (X2), Lingkungan Kega (X1)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 26), 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka dipeloreh nilai positif F hitung > F tabel
atau (98,938 > 2,73). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara
Bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
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KESIMPULAN

Berdasarkan pada bab hasil analisa dan pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan dari
hasil penelitian atau penulisan skripsi ini. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai positif t hitung > t tabel
atau (7,848 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja tehadap Kinerja Karyawan.

2. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai positif t hitung > t tabel
atau (13,541 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 .
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja tehadap Kinerja Karyawan.

3. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai positif F hitung > F
tabel atau (98,938 > 2,73). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
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